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ABSTRAK

SRI WAHYUNI: Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik
Kelas X IPA di MAN 1 Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan Dan

IImu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024.

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran karena dari model pembelajaran peserta didik dapat lebih mudah
memahami materi selama proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran
dapat membuat proses pembelajaran peserta didik lebih terarah dan terstruktur
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Penelitian ini
bertujuan untuk, megetahui bagaimana kemampuan keterampilan bertanya dan
hasil belajar peserta didik, setelah menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning pada kelas X IPA. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian nonequivalent control group
design. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu pengambilan
sampel jenuh (sensus) dimana semua anggota populasi dijadikan sampel, sehingga
sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data
dikumpulkan melalui lembar observasi dan soal tes hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan bertanya dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning menunjukkan hasil yang lebih baik pada
kelas eksperimen dibanding dengan kelas kontrol dan hasil belajar biologi peserta
didik terdapat peningkatan yang signifikan dengan menggunakan model

pembelajaran Discovery Learning.

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Keterampilan Bertanya Dan Hasil

Belajar Biologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang bertujuan untuk
mengembangkan kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan,
dalam kegiatan mendidik mencakup banyak hal yaitu segala sesuatu yang
berkaitan dengan pengembangan fisik, sosial, sampai pada pengembangan iman.
Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif dalam mengembangkan
potensipada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia (Hawaria, 2018). Pendidikan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Melalui
pendidikan, manusia berusaha mengembangkan dirinya untuk menghadapi setiap
perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Salah satu yang menjadi perhatian untuk mengukur dan menilai sejaunh mana
tingkat keberhasilan dalam pendidikan bagi peserta didik dalam menerima
pelajaran yaitu dengan adanya penerapan model pada saat pembelajaran
berlangsung serta melihat beberapa aspek yang dapat menunjang keberhasilan
dalam proses belajar mengajar dan salah satu aspek dalam pembelajaran yang
dapat dinilai adalah keterampilan bertanya peserta didik dan hasil belajar peserta
didik (Caprio, et. al. 2019).

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain. Sistem pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membaca buku,
belajar dikelas atau di sekolah, karena diwarnai oleh organisasi dan interaksi
antara berbagai komponen yang saling berkaitan, untuk membelajarkan peserta
didik. Model-model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai pokok dasar
berpikir atau teori pengetahuan. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai
struktur pilihan, artinya para pendidik diperbolehkan untuk menentukan model



pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.
Para ahli menyusun model pembelajaran didasarkan pada prinsip-prinsip yang
ada di dalam pembelajaran, seperti teori sosiologis, psikologis, analisis sistem
atau teori lain yang mendukung (Utama, 2020).

Peserta didik tidak hanya berfokus pada pembelajaran yang mengakibatkan
proses pembelajaran yang kurang interaktif atau bersifat satu arah saja. Namun
perlu adanya interaksi komunikasi antar peserta didik serta peserta didik dengan
guru sehingga proses pembelajaran tidak hanya bersifat satu arah. Salah satu
kecakapan dalam berkomunikasi vyaitu keterampilan peserta didik dalam
bertanya. Namun pada kenyataannya, sebagian besar peserta didik memiliki
kedala dalam bertanya sehingga peserta didik memilih untuk menjawab
pertanyaan dari pada memberi pertanyaan (Pratiwi, et al., 2019). Meurut Royani
& Muslim (2014) mengajukan pertanyaan sama dengan menujukkan pola pikir
seseorang sehingga dengan bertanya dapat mendorong kemapuan berpikir peserta
didik. Kegiatan menanya dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi tabahan
dan tidak dipahami megenai apa yang sedang diamati.

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut
berinte raksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya (Nurrita, 2018). Hasil
belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan peserta didik
yang sebelumnya tidak dapat mereka lakukan, sebagai cerminan dari kompetensi
peserta didik. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan sebagai interaksi dalam
pembelajaran. Hasil belajar dan keterampilan bertanya ini bisa memenuhi nilai
kriteria ketuntasan minimum KKM jika menggunakan mode I-model
pembelajaran yang bervariasi (Andriani, 2019).

Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan guru biologi di MAN 1
Majene, diketahui beberapa permasalahan utama yang dialami oleh peserta didik
kelas X salah satu faktornya adalah model dan metode pembelajaran yang
digunakan kurang bervariasi sehingga membuat peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran, faktor yang kedua kurangnya perhatian peserta didik pada
proses pembelajaran sehingga hal tersebut membuat peserta didik kurang aktif
dalam mengajukan pertanyaan, hal ini disebabkan karena peseta didik takut salah



dalam mengajukan pertanyaan dan peserta didik juga kurang percaya diri
mengajukan pertanyaan kerana memiliki rasa malu terhadap teman kelas, selain
itu rendahnya hasil belajar peserta didik terutama pada materi biologi yang
dimana hasil belajar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum yaitu 75 %
dengan kategori penilaian dari 100-75.

Salah satu model pembelajaran yang dianggap berpotensi untuk
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan bertanya peserta didik adalah
model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran Discovery
Learning merupakan model pembelajaran yang di anggap efisien untuk
digunakan karena dalam penerapan model pembelajaran Discover Learning
berpusat pada peserta didik, guru memberikan kesempatan dan kebebasan
ke pada peserta didik untuk menemukan sendiri, sehingga peserta didik lebih
mudah memahami dan mengingat pelajaran yang telah dipelajarinya sendiri.

Mode | Discove ry Learning adalah suatu mode | untuk mengembangkan
cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri maka hasil
yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan. Mode | Discove ry Learning
merupakan proses pembelajaran untuk menemukan sesuatu yang baru dalam
kegiatan belajar megajar. Discove ry Learning merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, guru memberi kesempatan dan
kebebasan kepada peserta didik untuk menemukan, menggali dan
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga peserta didik dapat lebih
mengerti dan mudah memahami materi pembelajaran, dengan belajar
menemukan sendiri siswa akan lebih dapat memahami dan mengingat konsep
pengetahuan yang dipelajari sendiri, sehingga hasil belajar peserta didik dapat
meningkat (Asteri, e t. al. 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti te rtarik untuk melakukan
penelitian terkait “Pengaruh Penerapan Mode | Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik
Kelas X IPA di MAN 1 Majene ”. Dengan adanya penelitian ini seharusnya
dapat meningkatkan keterampilan bertaya dan meningkatkan hasil belajar

pesertadidik.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan

permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga
peseta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran

2. Kurangnya perhatian peserta didik pada proses pembelajaran sehingga hal
tersebut membuat peserta didik kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan,
hal ini disebabkan karena peserta didik takut salah dalam mengajukan
pertanyaan dan juga peserta didik kurang percaya diri untuk mengajukan
pertanyaan karena memilikirasa malu terhadap teman kelasnya

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik terutama pada materi biologi yang
dimana hasil belajar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum yaitu
75%

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu:
a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
Discovery Learning
b. Penelitian ini difokuskan pada keterampilan bertanya peserta didik dan
hasil belajar biologi kelas X IPA di MAN 1 Majene.
2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah yaitu apakah
penerapan mode | pembelajaran Discovery Learning Berpengaruh Terhadap
Keterampilan Bertanya Peserta Didik dan Hasil Belajar Biologi Kelas X IPA di
MAN 1 Majene ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan mode I
pembelajaran Discovery Learning. Apakah berpengaruh terhadap Keterampilan
Bertanya Peserta Didik dan Hasil Belajar Biologi Kelas X IPA di MAN 1



Majene ?

E. Manfaat Penelitian

1.

Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, wawasan dan

pengalaman yang dapat meningkatkan keterampilan bertanya peserta didik dan

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X IPA 1 dan 2

2.

a.

Praktis

Bagi peserta didik mampu meningkatkan keterampilan bertanya peserta
didik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran

Bagi guru dapat mengetahui model pembelajaran yang dapat meningkatkan
bertanya peserta didik dan hasil belajar peserta didik

Bagi sekolah diharapkan dengan adanya penelitian tersebut dapat
meningkatkan mutu pendidikan

Bagi peneliti dapat menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan

dalambidang mengajar

Penelitian Relevan

Beberapa penelitian relevan yang terkait dengan penelitian ini yaitu:

Putri, el.,al (2017) Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa. Penerapan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas
belajar siswa. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
mode | discovery learning dan hasil belajar, sedangkan perbedaan dalam
penelitian yang saya lakukan yaitu meningkatkan keterampilan bertanya dan
Putri, et al., (2017) ingin melihat aktivitas siswa pada materi suhu dan kalor.
Aini, et al., (2021) Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Be lajar PAIDBP Siswa
Kelas IV Se kolah Dasar Melalui Meggunakan Mode | Discovery Learning.
Attadrib: jurnal pendidikan guru madrasah ibtidaiyah, dalam penelitian
menyimpulkan bahwa penelitian menggunakan model diskovery learning

yang dilaksanakan dengang langkah-langkah yang benar dapat meningkatkan



hasil belajar siswa kelas IV dengan pembelajaran PAIDBP. Persamaan dalam
penelitian ini yaitu sama-sama meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan
perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian ini yaitu penelitian
ini menggunakan kelas 1V dengan pemebajaran PAIDBP sedangkan saya
menggunakan kelas X IPA dengan pembelajaran virus.

Pratiwi, et al., (2019) Analisis Keterampilan Bertanya Siswa Pada
Pembelajaran IPA Materi Suhu Dan Kalor Dengan Mode | Problem Based
Learning di SMP Negeri 2 Jember. Pada penelitiannya meyimpulkan bahwa
keterampilan bertanya siswa VII F di SMP Negeri 2 Jember tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan bertanya siswa masih tergolong kurang
memuaskan dan perlu adanya usaha yang optimal untuk megembangkannya.
Persamaan pada penelitian ini degan penelitian saya yaitu sama-sama
menguji keterampilan bertanya siswa sedangkan perbedaannya yaitu pada
penelitian Pratiwi, et al., (2019) menggunakan mode | Problem Based
Learning pada materi suhu dan kalor dan dalam penelitian saya yaitu
meggunakan mode | Discovery Learning pada materi virus serta melihat
hasil belajar siswa.

Pasaribu, et al., (2022). Kemampuan Bertanya Siswa Pada Mode |
Pembelajaran Discovery Learning Materi Animalia Kelas X. Pada
penelitiannya menyimpulkan Discovery Learning ke mampuan be rtanya
me nge nai kate gori-kate gori dalam dime nsi taksonomi bloom re visi
se cara ke se luruan masih re latif re ndah, ke mampuan be rtanya siswa
se cara lisan dari e mpat indikator antara lain konte n atau isi pe rtanyaan,
sikap, suara dan re daksi kalimat sudah me ncapai kate rgori sangat baik
de ngan pe rse ntase se be sar 87,4%. Pe rsamaan pe ne litian ini de ngan
pe ne litian yang saya lakukan yaitu sama-sama me nggunakan mode |
Discove ry Le arning dan me guji ke te rampilan be rtanya siswa ke las X,
se dangkan pe rbe daan pe ne litian ini de ngan pe ne litan saya yaitu pada
pe ne litian Pasaribu, et al.,, (2022) me nggunakan mate ri animalia
se dangkan pe ne litian yang saya buat me nggunakan mate ri virus.

Fadli & Mirna (2019) Pe ngaruh Pe ne rapan Mode | Discove ry Le arning
Te rhadap Ke mampuan Pe nalaran Mate matika Pe se rta Didik Ke las VIII



SMPN 8 Padang, pada pe ne litiannya me nyimpulkan bahwa ke mapuan
pe nalaran mate matis pe se rta didik ke las VIII SMPN 8 Padang yang
me nggunakan mode | Discove ry Le arning le bih baik dari pada
me nggunakan pe mbe lajaran konve nsional. Pe rsamaan dalam pe ne litian
ini yaitu sama-sama me nggunakan mode | Discove ry Le arning, se dangkan
pe rbe daannya Fadli & Mirna (2019) me ngkaji me nge nai ke mampuan
pe nalaran mate matis peserta didik ke las VIII SMPN 8 Padang dan pada
penelitian saya mengkaji megenai ke te rampilan bertanya dan hasil be lajar
biologi pe se rta didik ke las X IPA.

Fitriyah, et. al (2017) Pe ngaruh Mode | Pe mbe lajaran Discove ry Le arning
Terhadap Hasil Be lajar Mate matika Siswa MAN Mode | Kota Jambi, dalam
pe ne litiannya menyimpulkan bahwa hasil belajar mate matika siswa yang
me nggunakan model Discove ry le arning lebih baik dari hasil be lajar
mate matika siswa yang tidak me nggunakan mode | Discove ry Le arning
(model konve nsional). Pe rsamaan dalam pe ne litian ini yaitu sama-sama
me ningkatkan hasil be lajar siswa de ngan me nggunakan dua mode |
pe mbe lajaran yaitu mode | Discove ry Le arning dan mode | konve nsional.
Se dangkan pe rbe daan dalam pe ne litian ini pe ne liti Fitriyah, et. al
(2017) me nggunakan mata pe lajaran mate matika, se dangkan dalam
pe ne litian yang saya lakukan me nggunakan mata pe lajaran biologi.

Sania, e t. al (2022) Me ningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
Il Model Pembelajaran Discovery Learning, dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discove ry Le arning
dapat me ningkatkan hasil be lajar mate matika pe se rta didik ke las 111 SD
Anwarul Mukhlasin. Pe rsamaan dalam pe ne litian ini sama-sama
me nggunakan mode | pe mbe lajaran  Discove ry Le arning dan
me ningkatkan hasil be lajar pe serta didik se dangkan pe rbe daan
pe ne liti Sania, et. al (2022) me ngkaji me nge nai hasil be lajar
mate matika pe se rta didikke las 111 SD se damgkan pe ne litian yang saya
kaji me nge nai ke me mpuan ke te rampilan be rtanya dan hasil be lajar
biologi ke las X IPA di MAN 1 Maje ne . Pe rsamaan dari pe ne litian ini

yaitu sama-sama me nggunakan mode | pe mbe lajaran Discove ry Le arning



de ngan ke mampuan pe me cahan masalah. Se dangkan pe rbe daannya
pada pe ne litian Nurhasanah, e t. al (2018) me nguji aktivitas pe se rta didik
dan me nggunakan mata pe lajaran mate matis ke las VIII se dangkan
pe ne litian saya me ngkaji mate ri virus ke las X IPA.

Nurdiana Aty (2019) Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Siswa Kelas X IPA,
menyimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery Learning yaitu
78,24 lebih tinggi dari rata-rata nilai peserta didik kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajran konvensional yaitu 62,43, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa “ada pengaruh model pembelajaran Discovery
Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik kelas X IPA semester genap SMA Negeri 3 Bandar Lampung tahun
pelajaran  2017/2018”. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sedangkan
perbedaannya pada penelitian Nurdiana Aty (2019) mengkaji mengenai
kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik kelas X IPA
sedangkan peneltian yang saya kaji mengenai kemampuan keterampilan
bertanya dan hasil bejalar biologi kelas X IPA di MAN 1 Majene.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Discovery Learning
a. Pengertian Discovery Learning

Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang tidak
asing lagi. Discovery learning merupakan salah satu metode pembelajaran
memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif hingga dapat
menarik suatu kesimpulan. Discovery learning adalah salah satu model
pembelajaran yang cenderung meminta peserta didik untuk melakukan
observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan
dari hasil tindakan ilmiah tersebut. Melalui model pembelajaran ini peserta
didik diajak untuk menemukan sendiri apa yang dipelajari kemudian
mengkonstruk pengetahuan itu dengan memahami maknanya. Model
pembelajaran ini guru hanya sebagai fasilitator (Kristin, 2016). Model
Discovery learning merupakan pembelajaran yang menekankan pada
pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting
terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan peserta didik secara aktif
dalam pembelajaran. Bahan ajar yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atau
permasalahan yang harus diselesaikan. Jadi peserta didik memperoleh
pengetahuan yang belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, melainkan
melalui penemuan sendiri (Elvianti, 2020).

Penemuan Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme yang bersifat
membangun pemahaman pada peserta didik. Discovery learning didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak
disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasi
sendiri. Discovery learning merupakan komponen dari praktek pendidikan yang
meliputi metode mengajar yang dapat memajukan cara belajar aktif,

berorientasi pada proses mengarahkan sendiri. Model ini menekankan



pentingnya peserta didik bersikap ilmiah dan berperan aktif dalam menemukan

konsep atau prinsip yang sebelumnya belum perna mereka temukan secara

mandiri (Anisa, 2021).

b. Ciri-ciri model pembelajaran Discovery learning

Menurut Fajri, (2019), ciri utama dari model Discovery learning yaitu:

(1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,

menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan, (2) berpusat pada peserta

didik, (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan
yang sudah ada.

c. Langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning

Problem statemen (pernyataan/identifikasi Menurut Elvianti, (2020),
pengaplikasian model discovery learning dalam pembelajaran, terdapat
beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Adapun langkah-langkah discovery
learning yaitu sebagai berikut:

1) Langkah pe rsiapan model discover y learning

a) Menentukan tujuan pembelajaran

b) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik

c) Memilih materi pelajaran

d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara induktif

e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi,
tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik

2) Prosedur aplikasi model discovery learning

Menurut Khasinah (2021) adapun beberapa sintaks dari model
pembelajaran discovery learning yaitu:

a) Stimulation (Pemberian Rangsangan) Pada tahap ini peserta didik diberikan
permasalahan yang belum ada solusinya sehingga memotivasi mereka untuk
menyelidiki dan menyelesaikan masalah tersebut. Pada tahap ini, guru
memfasilitasi mereka dengan memberikan pertanyaan, arahan untuk
membaca buku atau teks, dan kegiatan belajar yang mengarah pada kegiatan
discovery sebagai persiapan identifikasi masalah.

b) Problem Statement (Identifikasi Masalah) Peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengide ntifikasi sebanyak mungkin masalah yang berkaitan dengan



d)

f)

3)

bahan ajar, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipote sis atau jawaban sementara untuk masalah yang ditetapkan.

Data Collection (Pengumpulan Data) Selanjutnya, peserta didik melakukan
eksplorasi untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan
cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai narasumber,
melakukan uji coba sendiri dan lainnya. Peserta didik juga berusaha
menjawab pertanyaan atau membuktikan kebenaran hipotesis.

Data Processing (Pengolahan Data) Peserta didik melakukan kegiatan
mengolah data atau informasi yang mereka peroleh pada tahap sebelumnya
lalu dianalisis dan diinterpretasi. Semua informasi baik dari hasil bacaan,
wawancara, dan obse rvasi, diolah, diklasifikasi, ditabulasi, bahkan jika
dibutuhkan dapat dihitung dengan cara terte ntu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu.

Verification (Pembuktian) Peserta didik melakukan verifikasi secara cermat
untuk menguji hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil data processing. Tahapan ini bertujuan agar proses
belajar berjalan dengan baik dan peserta didik menjadi aktif dan kreatif dalam
memecahkan masalah.

Generalization (Menarik Kesimpulan) Tahap terakhir adalah proses menarik
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari
generalisasi.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Discovery Learning

Menurut Yuliana (2018), adapun kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran discovery learning yaitu sebagai berikut:

1)
a)

b)

Kelebihan model pembelajaran Discovery Learning

Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif.

Model ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan sesuai
dengan kecepatannya sendiri.

Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik, karena unsur
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d)

b)

d)

berdiskusi.

Mampu menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena peserta didik
berhasil melakukan penelitian.

Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-raguan)
karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.
Kekurangan model pembelajaran Discovery Learning

model ini menimbulkan asumsi bahwa ada ke siapan pikiran untuk belajar.
Bagi peserta didik yang kurang memiliki ke mampuan kognitif yang rendah
akan mengalami kesulitan dalam berfikir abstrak atau yang mengungkapkan
hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada
gilirannya akan menimbulkan frustasi.

Model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar pada jumlah
peserta didik yang banyak hal ini karena waktu yang dibutuhkan cukup lama
untuk kegiatan menemukan pemecahan masalah.

Harapan dalam model ini dapat terganggu apabila peserta didik dan guru
telah terbiasa dengan cara lama.

Model pengajaran discovery ini akan lebih cocok dalam penge mbangkan

pemahaman, namun aspek lainnya kurang mendapat perhatian

Keterampilan Bertanya
Pengertian keterampilan bertanya

Keterampilan bertanya merupakan salah satu bagian yang dianggap penting

dalam rangka meningkatkan kualitas proses hasil belajar dan merupakan bagian

dari keberhasilan dalam mengelola kelas. Melalui keterampilan bertanya guru

dapat mengetahui hambatan dalam proses berpikir peserta didik dan sekaligus

dapat meningkatkan proses belajar di kalangan peserta didik. Mengajukan

pertanyaan atau bertanya merupakan salah satu pembahasan yang menyatakan

pendapat, perasaan, mengajukan alasan, mempertegas pendapat dan sebagainya.

Bertanya merupakan ucapan secara langsung meminta respon atau jawaban dari

seseorang dalam hal ini guru dan peserta didik (Royani & Muslim, 2014).

Keterampilan bertanya peserta didik terdiri atas keterampilan bertanya dasar

maupun bertanya lanjut. Pada dasarnya kegiatan tanya jawab dengan peserta
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didik lainnya sebenarnya membantu peserta didik memiliki kemampuan aktif
bertanya. Contoh kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada langkah bertanya
yaitu peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami dari materi pembelajaran. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam
kegiatan ini adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis (Astuti, 2015).

Keterampilan bertanya merupakan salah satu keterampilan yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Bertanya merupakan salah satu keterampilan yang
sangat penting dikuasi oleh peserta didik, karena dari pertanyaan akan
menimbulkan partisipasi aktif dari dari seluruh peserta didik. Adanya interaksi
antara guru dengan peserta didik dilakukan salah satunya melalui pertanyaan-
pertanyaan dari peserta didik. Keterampilan bertanya akan merangsang peserta
didik aktif dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan akan
merangsang proses berpikir peserta didik menjadi kritis, kreatif dan inovatif
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pretasi berlajar peserta didik tersebut
(Indriani & Rohita, 2019).

Keterampilan mengajukan pertanyaan merupakan salah satu cara untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah pelaksanaan pembelajaran.
Dari pertanyaan yang diajukan dapat diketahui sejauh mana pemahaman yang
dimiliki peserta didik dalam proses pembalajaran. Keterampilan bertanya
merupakan keterampilan yang mendasar yang harus dimiliki peserta didik
sebelum mempelajari materi selanjutnya pada keterampilan ini, guru harus
menunjukkan pola berfikir “apa” “mengapa” dan “bagaimana” dalam setiap
mengupas masalah bersama dengan peserta didik (Rahmi, 2016).

Keterampilan bertanya merupakan salah satu cara dalam menyampaikan
suatu pembelajaran melalui interaksi antara guru dan peserta didik baik dari guru
bertanya kepada peserta didik maupun peserta didik bertanya kepada guru,
sehingga memperoleh jawaban kepastian materi melalui jawaban lisan guru
ataupun peserta didik. Proses dalam mengajukan pertanyaan guru memerlukan
teknik bertanya, begitupun dengan peserta didik. Teknik tersebut menunjukkan

indikator keterampilan peserta didik didalam bertanya. Indikator keterampilan
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bertanya peserta didik tersebut dapat berupa, substansi pertanyaan, frekuensi
pertanyaan dalam 1 jam pelajaran, bahasa, suara dan kesopanan (Astuti, 2015).

Menurut Kalsum, et al., (2022) proses belajar sebenarnya tidak lepas dari
yang namanya bertanya. Belajar adalah bertanya, karena belajar adalah proses
dimana sesorang tidak tau menjadi tau. Bertanya adalah setiap pertanyaan yang
mengkaji atau menciptakan ilmu baru di dalam diri peserta didik. Peserta didik
yang aktif dalam bertanya di dalam proses pembelajaran diharapkan mempunyai
kompetensi untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan kemampuan dalam
merumuskan pertanyaan yang membentuk pemikiran mereka menjadi lebih kritis
terhadap suatu topik dan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari. Peserta
didik dapat bertanya tidak hanya dengan guru maupun temannya, peserta didik
dapat bertanya dengan orang lain untuk mendapatkan informasi yang sesuai
dengan apa yang mereka harapkan. Bertanya di dalam aktivitas belajar dilakukan
antara peserta didik dengan peserta didik, antara guru dengan peserta didik, dan
antara peserta didik dengan guru, antara peserta didik dengan orang lain yang
didatangkan ke kelas.

Bertanya adalah tindakan yang baik yang dapat mendukung tercapainya
pemahaman peserta didik pada tingkatan yang lebih tinggi. Hal itu disebabkan
peserta didik akan terlatih berpikir kritis, apabila menghendaki tindakan ini
kembali dilakukan, maka pada saat peserta didik bertanya dapat diberikan
penguatan seperti memberikan nilai, dan atau apresiasi dari guru. Menurut
Kalsum, et al., (2022) beberapa hal yang menyebabkan peserta didik mengalami
hambatan dalam bertanya adalah sebagai berikut,

(1) peserta didik tidak tahu apa yang harus dilakukan, sehingga tidak tahu cara
memulai pembicaraan

(2) peserta didik tahu bahwa ia akan dinilai

(3) peserta didik menghadapi situasi yang asing dan merasa tidak siap

a. Jenis dan indikator keterampilan bertanya

Menurut Royani & Muslim (2014), bertanya merupakan alat untuk
mengembangkan kemampuan yang dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu:

1) Bertanya dasar yaitu bertanya yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir dasar. Jika dihubunkan dengan taksonomi Bloom, kemampuan dasar
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ini terdiri atas pengetahuan (knowledge ), pemahaman (comprehension) dan
aplikasi.

Menurut Efendi (2017), indikator dari keterampilan bertanya dasar yaitu

sebagai berikut:

a)

b)

1)

Pengetahuan yaitu, peserta didik mengingat atau mengenal dan mengulangi
kembali informasi, mengambil pengetahuan yang relevan dari ingatan jangka
panjang. Termasuk di dalamnya mengenali dan recalling (menuliskan/
menyebutkan). Pengetahuan merupakan proses kognitif yang paling rendah
tingkatannya.

Pemahaman yaitu mengatakan kembali sesuatu hal dengan menggunakan
simbol-simbol yang lain atau dengan bahasa yang lain. Memahami yaitu
mengkonstruksi makna atau pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang
dimiliki, mengaitkan informasi yang baru dengan pengetahuan yang telah
dimiliki, atau menginte grasikan pengetahuan yang baru ke dalam skema
yang telah ada dalam pemikiran peserta didik. Peserta didik dikatakan
memahami ketika mereka mampu untuk membangun makna dari pesan
instruksional termasuk lisan dan tertulis.

Aplikasi yaitu peserta didik menyelesaikan masalah dalam kehidupan yang
nyata, siswa dapat mengidentifikasi, peserta didik dapat memilih dan peserta
didik dapat menerapkan generalisasi dan keterampilannya. Mengaplikasikan
atau menerapkan ataupun menggunakan prosedur untuk melakukan latihan
atau memecahkan masalah yang berhubungan erat dengan penge tahuan
prosedural. Penerapan terdiri dari dua macam proses kognitif yaitu mampu
mengerjakan tugas yang yang umum ditemui dan menerapkan tugas tugas
yang tidak familiar.

Bertanya lanjut yaitu bertanya yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik. Kemampuan ini terdiri dari analisis, sintesis dan
evaluasi. Kategori taksonomi bertanya tersebut dapat dengan mudah
menggolongkan kategori atau kriteria pertanyaan yang dapat diajukan oleh
peserta didik atau guru dalam proses pembelajaran.

Menurut Efendi (2017), indikator dari keterampilan bertanya lanjut yaitu

sebagai berikut:
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a)

b)

Analisis yaitu peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan pengetahuan
yang dimiliki dan dapat membentuk pikirannya peserta didik itu sendiri,
kategori menganalisa meliputi menguraikan suatu permasalahan atau obyek
ke unsur-unsur penyusunnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan
antar unsur-unsur pe nyusun tersebut dengan struktur besarnya. Kategori ini
juga termasuk menganalisis bagian-bagian terkait satu sama lain

Sintesis yaitu peserta didik dapat menyeselesaikan masalah yang menuntut
adanya originalitas dan satu kegiatan berpikir kreatif, mencipta yaitu
menempatkan elemen bersama-sama untuk membentuk satu ke satuan yang
utuh atau fungsional; yaitu, reorganisasi unsur ke dalam pola atau struktur
yang baru. Termasuk dalam mencipta yaitu menghipotesiskan, merencanakan,
dan menghasilkan.

Evaluasi yaitu membuat pertimbangan dan penilaian atas baik dan buruk,
benar dan baik, berdasarkan penge tahuan yang dimiliki, Kriteria yang sering
dipakai adalah kualitas, efektifitas, efisiensi dan konsistensi. Standar
mengevaluasi dapat berbentuk kuantitatif. Mengevaluasi termasuk juga proses
kognitif memeriksa dan mengkritisi.

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam mengajukan pertanyaan antara

lain:

1)

2)

3)

Kejelasan dan kaitan pertanyaan. Pertanyaan hendaknya diajukan dengan
jelas, serta nampak kaitannya antara jalan pikiran yang satu de ngan yang lain.
Hindari ke biasaan-kebiasaan yang tidak bagus dalam bertanya.

Kecepatan dan selang waktu. Diusahakan menyampaikan pertanyaan dengan
jelas serta tidak tergesa-gesa. Begitu pertanyaan selesai diucapkan, berhentilah
sejenak untuk memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir,
sementara itu, sambil memonitor kelas, apakah sudah ada yang siap
menjawab?

Arah dan distribusi penunjukkan. Pertanyaan hendaknya diajukan keseluruh
kelas. Sesudah diberi kesempatan berpikir, barulah menunjuk seseorang untuk
menjawabnya. Diusahakan agar pertanyaan didistribusikan secara merata ke

seluruh kelas.

15



4)

5)

2)

1)

2)
3)
4)
5)

Teknik reinforcement yaitu untuk menimbulkan sikap yang positif pada
peserta didik serta meningkatkan prestasi peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga memungkinkan tercapainya tujuan belajar yang lebih baik.
Teknik menuntun dan menggali (prompting and probing). Berdasarkan
pernyataan di atas bahwa aspek teknik bertanya harus digunakan dan dilatih,
agar guru dapat menggunakan pertanyaan secara efektif dalam proses belajar-
mengajar

Tujuan keterampilan bertanya

Menurut Indriani & Rohita (2019), tujuan keterampilan bertanya antara lain:
Untuk meningkatkan perhatian dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap
topik.

Memfokuskan perhatian pada suatu konsep masalah tertentu.

Mengembangkan belajar secara aktif.

Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik.

Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik.

Keterampilan bertanya oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

dimaksudkan agar peserta didik memperoleh pengetahuan dan meningkatkan

kemampuan berpikir. Pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik bertujuan

untuk:

a) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap suatu pokok
bahasan.

b) Memusatkan perhatian peserta didik terhadap suatu pokok bahasan atau
konsep.

¢) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat peserta didik
belajar.

d) Mengembangkan cara belajar peserta didik aktif.

e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasimilasikan
informasi.

f) Mendorong peserta didik mengemukakan pandangannya dalam diskusi

g) Menguji dan mengukur hasil belajar peserta didik.

3. Hasil Belajar
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a. Pengertian Hasil Belajar

Secara umum dapat didefenisikan bahwa hasil belajar merupakan penilaian
diri peserta didik dan perubahan yang dapat diamati, dibuktikan dan terukur
dalam kemampuan atau prestasi yang dialami oleh peserta didik sebagai hasil dari
pengalaman belajar. Hasil belajar dapat menggambarkan kemampuan peserta
didik setelah apa yang mereka ketahui dan pelajari (Nurhasanah & Sobandi,
2016). Hasil belajar merupakan suatu pencapain yang didapatkan dari proses
belajar seseorang. Hasil belajar terkait dengan perubahan pada diri orang yang
belajar. Bentuk perubahan sebagai hasil dari belajar berupa perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan.
Perubahan dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan
tidak dianggap sebagai hasil belajar. Perubahan sebagai hasil belajar bersifat
relatif menetap dan memiliki potensi untuk dapat berkembang (Lestari, 2013).

Banyak hal yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar peserta didik
yang pada akhirnya akan mempe ngaruhi hasil belajarnya. Tingkat keberhasilan
peserta didik baik perubahan dalam pengetahuan, keterampilan ataupun sikap
maka dapat dilihat dari hasil belajarnya. Dalam proses pembe lajaran, setiap
peserta didik memiliki karakteristik yang beragam. Ada peserta didik yang dapat
mengamati kegiatan belajar mengajar dengan baik dan ada juga peserta didik yang
kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan adanya perbedaan
karakteristik maka salah satu solusi untuk mengatasinya adalah dengan metode
pembelaran yang tepat untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik
(Wiriani, 2021).

Menurut Effendi (2017) dalam melakukan penilaian ada 3 (tiga) aspek yang
harus diketahui yaitu aspek kognitif, efektif dan psikomotorik yang diuraikan
sebagai berikut:

a. Tingkatan rana kognitif dalam revisi taksonomi bloom yaitu sebagai berikut:
1. Kategori C1 Mengingat (Remembering)

Mengingat adalah mengambil pengetahuan yang relevan dari memori
jangka panjang. Termasuk di dalamnya mengenali (recognizing) dan recalling
(menulis/menyebutkan). Mengingat merupakan proses kognitif yang paling
rendah tingkatannya.
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2. Kategori C2 Memahami (Understanding)

Memahami yaitu mengkonstruksi makna atau pengertian berdasarkan
pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi yang baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, mengintergrasikan pengetahuan yang baru ke
dalam skema yang telah ada dalam pikiran peserta didik. Peserta didik
dikatakan memahami ketika mereka mampu untuk membangun makna dari
pesan instruksional termasuk lisan, tertulis dan grafis komunikasi dan materi
yang disampaikan.

3. Kategori C3 Mengaplikasikan (Applying)

Mengaplikasikan atau menerapkan ataupun menggunakan prosedur untuk
melakukan atau memecahkan masalah yang berhubungan erat dengan
pengetahuan prosedural. Penerapan terdiri dari dua masam yaitu mengeksekusi
(executing) tugas yang familiar dan mengemplementasi (emplementing) tugas-
tugas yang tidak familiar.

4. Kategori C4 Menganalisis (Analyzing)

Kategori menganalisa meliputi menguraikan suatu permasalah atau obyek
ke unsur-unsur penyusunnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan
antar unsur-unsur penyusun tersebut dengan struktur besarnya. Kategori ini juga
termasuk menganalisis bagian-bagian terkait satu sama lain.

5. Kategori C5 Mengevaluasi (Evaluating)

Mengevaluasi didefinisikan membuat suatu pertimbangan atau penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang ada. Kriteria yang sering dipakai adalah
kualitas, efektifitas, efisien dan konsisten. Standar mengevaluasi dapat
berbentuk kuantitatif, mengevaluasi juga termasuk proses kognitif memeriksa
dan mengkritisi.

6. Kategori C6 Mengkreasi (Creating)

Mengkreasi atau mencipta yaitu menempatkan elemen bersama-sama
untuk membentuk suatu kesatuan yang utuh atau fungsional yaitu, reognisasi
unsur ke dalam pola atau struktur yang baru. Termasuk dalam mencipta yaitu
generation, menghipotensikan planning merencanakan dan producing
menhasilkan. Proses kreatif dapat di bedakan menjadi 3 fase yaitu (a)

representasi masalah (b) perencanaan solusi dan (c) pelaksanaan solusi.
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b. Aspek Efektif

Aspek efektif adalah aspek yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dengan
kata lain bahwa peserta didik dapat menghayati nilai-nilai yang terkandung
dalam sebuah pembelajaran sehingga menyatu dengan dirinya, atau peserta didik
mampu menginternalisasikan sesuatu yang dikomunikasikan dengannya. Aspek
perilaku ini biasanya berkenaan dengan materi pembelajaran yang berbasis nilai,
norma, moral dan aturan prilaku lainnya. Ciri-ciri dari tahap ini berhasil jika
peserta didik kedisiplinannya meningkat setelah diberi materi agama agama
tentang kewajiban shalat lima waktu.

c. Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik adalah aspek yang berkaitan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima materi pelajaran. Prilaku ini
lebih kepada keterampilan secara fisik. Aspek-aspek ini mencakup tahapan,
menirukan, memanipulasi, artkulasi dan naturalisasi.

Tahap meniru adalah peserta didik berupaya untuk menirukan suatu
tindakan. Tahap manipulasi dalam tahap ini peserta didik dapat meragakan suatu
keterampilan seperti yang di ajarkan.

Tahap artikulasi merupakan tahap dimana peserta didik mampu
mengordinasikan tindakannya secara teratur dengan menempuh langkah-langkah
secara tepat. Sedankan tahap naturalisasi dimana peserta didik sudah mampu
melakukan tindakan secara alami dengan menggunakan energi yang minimum,
seperti sorang supir yang mahir mengendarai atau pemain bola professional.

b. Fakor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Nurhasanah & Sobandi (2016), hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal peserta
didik. Faktor internal peserta didik diantaranya meliputi gangguan kesehatan,
cacat tubuh, faktor psikologis (intelegensi, minat belajar, perhatian, bakat,
motivasi, kematangan dan kesiapan peserta didik), dan faktor kelelahan.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta
didik meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Menurut Gunawan, e t.
al., (2018), 1Q, model pembelajaran dan motivasi belajar merupakan tiga dari

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 1Q merupakan
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faktor bawaan dari setiap peserta didik, pemetaan akan tingkat 1Q siswa

diperlukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam menerima

pembelajaran.

B. Kerangka Pikir

Adapun ke rangka pikir yang digunakan yang digunakan dalam pe ne litian

ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 be rikut:

Model pembelajaran
yang digunakan oleh
guru kurang
bervariasi sehingga
peserta didik kurang
aktif dalam proses
pembelajaran

Kurang aktifnya peserta
didik dalam proses
pembelajaran sehingga
menyebabkan peserta
didik kurang terampilan
dalam mengajukan
pertanyaan

Rendahnya hasil belajar
peserta didik dikarenakan
kurangnya model
pembelajaran yang
digunakan sehingga tujuan
pembelajaran belum
tercapai

mengajar

Model Discovery learning merupakan proses pembelajaran
untuk menumukan sesuatu yang baru dalam kegiatan belajar

Penerapan model pembelajaran
Discovery Learning

4

Ada pengaruh hasil belajar dan
keterampilan bertanya dengan

menggunakan model DiscoveryLearning

Gambar 2.1 Bagan Ke rangka Pikir

C. Hipotesis
HO: 1. Tidak terdapat pengarun model pembelajaran Discovery Learning

terhadap keterampilan bertanya pada peserta didik kelas X di MAN
1 Majene .
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2. Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
terhadap hasil belajar biologi pada peserta didik kelas X di MAN 1
Majene .

H1: 1. Ada pengaruh mode | pembelajaran Discovery Learning terhadap
ketarampilan bertanya pada peserta didik kelas X di MAN 1
Majene .

2. Ada pengaruh model pembe lajaran Discovery Learning terhadap

hasil belajar biologi pada peserta didik kelas X di MAN 1 Majene .
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